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If you want to see your rainbow, you got to put up with the rain first. 
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capable of 

 

 

Perubahan kecil merupakan sebuah perubahan, tidak peduli seberapa 

kecil bentuk perubahan itu.
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ABSTRAK 

STUDI KARAKTERISTIK DAN PEMILIHAN MODA ANGKUTAN 

MAHASISWA DALAM MENUJU KAMPUS DI UNIVERSITAS ISLAM 

SULTAN AGUNG SEMARANG 

Oleh 

Riko Hasnianto / 5113416012 

Prodi Teknik Sipil – Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Negeri Semarang 

2020 

 

Di era modern ini, transportasi telah berkembang setiap tahun, ada banyak 

pilihan ketika memilih moda dalam transportasi tergantung pada kegiatan yang kita 

lakukan, setiap era telah memberi kita lebih banyak pilihan ketika memilih mode dalam 

transportasi. Saat memilih mode dalam transportasi, kita pasti memilih yang 

kemungkinan besar sesuai dengan situasi kita saat ini. Mahasiswa telah dikenal sebagai 

yang paling berkontribusi dalam transportasi tingkat kota. Pilihan moda transportasi 

bervariasi berdasarkan tingkat kepuasan yang ditawarkan oleh moda transportasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pengguna dan karakteristik 

moda transportasi siswa yang pergi ke kampus dan non-kampus, serta membuat mode 

pemilihan moda transportasi mahasiswa menuju kampus antara transportasi pribadi dan 

publik.  

Penelitian ini berlokasi di Universitas Islam Sultan Agung di Genuk, Kota 

Semarang. Metode yang digunakan adalah metode wawancara dalam bentuk kuesioner 

yang dibagikan kepada mahasiswa di Universitas Islam Sultan Agung. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi logistik 

biner dalam menemukan karakteristik mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung 

dalam memilih moda transportasi saat menuju ke kampus. 

Hasil dari data yang diperoleh, 75% dari responden menggunakan moda utama 

sepeda motor dalam menuju kampus, 11% menggunakan mobil pribadi, dan 13% 

menggunakan kendaraan umum seperti angkutan kota, bus umum, maupun ojek online, 

dan 1% memilih untuk jalan kaki dalam menuju kampus. Dengan uji regresi logistic 

biner, variabel yang memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05 adalah  alamat asal 

dan kepemilikan kendaraan pribadi memiliki pengaruh yang signifikan pada pemilihan 

moda mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung dalam menuju kampus karena 

memenuhi syarat yaitu nilai p value < 0,05. Dengan membentuk permodelan pada 

faktor pemilihan moda yang signifikan pada selang kepercayaan 95% dalam pemilihan 

moda yang mempengaruhi adalah alamat asal dan kepemilikan kendaraan pribadi 

mahasiswa. Dari probabilitas alamat asal  memberi nilai berkontribusi sebesar 9,33%, 

sedangkan kontribusi kepemilikan kendaraan mahasiswa sebesar 76,711%. 
 

Kata Kunci: Karakteristik, Mahasiswa, Transportasi, Moda, Logistik Regresi Biner. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia transportasi di zaman modern ini banyak pilihan yang dapat 

dipilih untuk berpergian bergantung dari kebutuhan kita masing – masing. Semakin 

berkembangnya era, semakin banyak pilihan dalam cara bertransportasi, 

perkembangan sistem transportasi pada suatu wilayah akan diikuti oleh perkembangan 

kota baik secara ekonomi, infrastruktur, dan sosial pendidikan (Garcia, 2010).   

Dibidang transportasi ada yang dikenal dengan istilah transportasi 

berkelanjutan. Berdasarkan Definisi dari Brundtland Commission dalam CAI-Asia 

(2005), transportasi berkelanjutan didefinisikan sebagai kumpulan kegiatan 

transportasi bersama dengan infrastruktur yang tidak meninggalkan masalah atau cost 

untuk generasi mendatang guna menyelesaikannya dan menanggungnya. Dalam dunia 

perguruan tinggi perlunya diterapkan kebijakan transportasi berkelanjutan, hal tersebut 

dikarenakan universitas atau perguruan tinggi menjadi salah satu aspek terbesar dalam 

mebawa penyumbang pengguna jalan di bidang transportasi hingga mencapai skala 

provinsi. Perguran Tinggi manapun pasti akan menimbulkan permasalahan dalam 

transportasi yang cukup besar dalam suatu kota. Oleh karena itu perlu dilakukan 

rencana manajemen penanganan transportasi pada lingkup kawasan di perguruan 

tinggi. 

Ada banyak perguruan tinggi di kota semarang, salah satu nya yaitu Universitas 

Islam Sultan Agung (UNISSULA) yang terletak di jalan Kaligawe, kecamatan Genuk, 

Semarang. Universitas Islam Sultan Agung merupakan perguruan tinggi swasta 

berbasis Islam yang terbesar di kota Semarang dan terakreditasi “A”. Dengan jumlah 

mahasiswa hingga mencapai 13,000 mahasiswa S1 dan D3 yang aktif, maka akan 

terbentuk suatu tarikan pergerakan dari mahasiswa di wilayah kota Semarang dalam  
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akan banyak memiliki variasi pilihan untuk menuju kampus sesuai dengan kepuasan 

yang ditawarkan tiap moda.  

Keberadaan Universitas Islam Sultan Agung merupakan perguruan tinggi 

swasta yang cukup besar di kota Semarang. Persebaran rumah dan lokasi tempat tinggal 

mahasiswa UNISSULA yang tidak sama menyebabkan kebutuhan akan transportasi 

meningkat untuk mobilitas berangkat dan pulang kampus. Selain itu perjalanan yang 

dilakukan setiap hari oleh mahasiswa akan membentuk suatu pola yang menarik. 

Kepadatan kendaraan yang menjadi masalah transportasi disebabkan oleh 

meningkatnya jumlah volume kendaraan yang tidak  diimbangi dengan kapasitas jalan. 

Apabila dilihat dari jumlah kendaraan, semakin hari baik mobil ataupun motor terus 

mengalami peningkatan (Kresnanto, 2013). Hal ini disebabkan semakin meningkatnya 

kualitas hidup masyarakat Semarang sehingga mencari moda transportasi yang nyaman 

dan tidak bergantung kepada orang lain. Selain itu, semakin murah dan mudahnya 

harga beli kendaraan pribadi serta karena perubahan ga  ya hidup masyarakat (Basuki, 

2008). 

Fenomena kepadatan saat ini terjadi pada beberapa ruas jalan ataupun kawasan 

di Semarang, dimana salah satu lokasi rawan kemacetan yang saat ini terjadi di Kota 

Semarang berada di ruas jalan Kaligawe di sekitar Universitas Islam Sultan Agung. 

Kondisi tersebut terjadi dikarenakan penggunaan ruas jalan secara bersamaan oleh 

mahasiswa, karyawan dan juga dosen untuk menuju kampus. Terlebih lagi jalan 

Kaligawe juga dipergunakan sebagai jalan akses utama penghubung antar kota 

sehingga jalanan tersebut sering dilewati dengan kendaraan besar seperti truk dan bis 

dengan As yang besar. Peningkatan jumlah mahasiswa ketika tahun 4 ajaran baru 

terutama mahasiswa yang menggunakan kendaraan, baik dengan kendaraan pribadi 

maupun angkutan umum tampaknya menyumbangkan kepadatan dan kemacetan lalu 

lintas pada ruas jalan di sekitar Universitas Islam Sultan Agung. Oleh karena itu, perlu 

adanya perencanaan system transportasi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

transportasi yang terjadi di sekitar daerah Universitas Islam Sultan Agung. Langkah 

awal yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui seperti apa karakteristik 
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mahasiswa dalam melakukan pergerakan menuju kampus, terutama dalam hal 

pemilihan moda transportasi yang akan digunakan. Hal tersebut bermanfaat dan dapat 

dijadikan sebagai acuan dasar penentuan langkah yang tepat dalam mengurangi 

penggunaan kendaraan yang digunakan mahasiswa menuju kampus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian tersebut dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik perjalanan mahasiswa dapat mempengaruhi pemilihan 

moda dalam bertransportasi. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi karakteristik mahasiswa dalam pemilihan 

moda transportasi dalam kegiatan kampus. 

3. Hubungan karakteristik profil mahasiswa dengan karakteristik perjalanan 

mahasiswa dalam pemilihan moda ke kampus. 

 

C. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penggunaan jenis moda yang digunakan oleh mahasiswa dalam 

menuju kampus Universitas Islam Sultan Agung. 

2. Mengetahui faktor – faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda mahasiswa 

dalam perjalanan menuju kampus Universitas Islam Sultan Agung. 

3. Mengetahui model karakteristik perjalanan mahasiswa Universitas Islam Sultan 

Agung dalam kegiatan kampus. 

 

D. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian perlu diadakan batasan penelitian sehingga penelitian lebih 

terfokus kepada masalah yang dihadapi. Adapun batasan tersebut terdiri dari: 

1. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Islam Sultan Agung 

dalam penggunaan kendaraan pribadi maupun umum dalam menuju kampus. 
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2. Secara umum lokasi penelitian berada di wilayah Universitas Islam Sultan Agung. 

3. Data yang dikumpulkan adalah data data yang berhubungan dengan faktor – faktor 

yang mempengaruhi model perjalanan mahasiswa dan pemilihan moda 

transportasi menuju kampus Universitas Islam Sultan Agung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai menjadi sebuah perkembangan ilmiah di bidang tektransportasi dan 

lingkungan. 

2. Sebagai penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mode perjalanan 

masing-masing mahasiswa. 

3. Memberikan informasi tentang pengembangan pengetahuan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian skripsi ini terdiri dari 5 bab yang berbeda, dimana 

tiap bab akan membahas tinjauan yang berbeda. Berikut penjelasan sistematika lebih 

lanjut dalam penelitian ini: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penulisan tugas akhir, indentifikasi 

permasalahan, maksud dan tujuan, batasan kegiatan yang meliputi hal – hal 

yang akan dibahas dalam penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TIINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori – teori yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

berguna dalam penelitian yang diperoleh secara literatur. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bahan mengenai tahapan, pengumpulan data, variabel yang 

akan digunakan dan pemilihan lokasi. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil analisis yang dihitung dari data yang diperoleh dari 

studi tinjauan, dan membahas hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang ringkasan spesifikasi teknis dari penelitian yang telah 

dilakukan, serta rekomendasi saran terkait materi yang telah disajikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum 

Dalam dunia teknik sipil dikenal sebuah istilah yaitu Transportasi. Dalam teori, 

transportasi merupakan proses berpindahnya suatu barang atau manusia dari satu 

tempat ke tempat yang lain (Morlok, 1995). Teori ini sesuai dengan ungkapan Nasution 

(2004) yang menyatakan bahwa transportasi adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mencapai tujuan dan bukan suatu tujuan untuk mengatasi perbedaan jarak dan waktu. 

Dalam teori geografi dan ekonomi dalam bertransportasi, perjalanan menuju suatu 

tujuan yang berbeda dipengaruhi oleh lokasi yang menarik pada satu sisi dan ketidak 

nyamanan melakukan perjalanan menuju suatu lokasi (hambatan jarak) pada sisi 

lainnya. Hambatan jarak merupakan hambatan yang terjadi karena tempat, objek dan 

orang terpisah secara spasial (Lloyd dan Dicken, 1977 dalam Naess, 1989). 

Dalam pengetahuan ini dibagi menjadi berbagai jenis teori, berkaitan bahwa 

lokasi tempat tinggal penduduk relatif terhadap pusat aktif kota sangat berpengaruh 

terhadap karakteristik perjalanan penduduk. Oleh karena itu, variabel lokasi adalah 

elemen yang memiliki pengaruh besar pada karakteristik perjalanan penduduk. Selain 

unsur lokasi, beberapa teori juga menyebutkan bahwa karakteristik sosial dan ekonomi 

juga mempengaruhi karakteristik perjalanan mahasiswa dalam pemilihan penggunaan 

moda. 

 

B. Karakteristik Perjalanan 

Karakteristik kebutuhan angkutan umum ditentukan oleh dua faktor menurut 

Dirgantoro Setiawan (2003) : 

1. Faktor internal, yaitu kemudahan pencapaian, keandalan, keteraturan, 

ketepatan waktu, waktu perjalanan total, tarif dan sistem informasi. 
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2. Faktor eksternal, yaitu kepadatan penduduk dan konsentrasi aktifitas, jarak 

perjalanan, tingkat kepadatan, kebijakan transportasi, lingkungan, parkir dan 

pajak. 

Sistem angkutan transportasi dapat dikategorikan dari pengguna dan cara 

operasionalnya, yaitu: 

1. Angkutan pribadi, yaitu angkutan yang dimiliki dan digunakan oleh keperluan 

pribadi pemilik kendaraan. 

2. Angkutan umum, yaitu angkutan yang dioperasikan oleh 

perusahaan/pemerintah yang bisa digunakan untuk warga umum, namun ada 

peraturan yang harus diikuti. 

Pilihan moda perjalanan dalam suatu wilayah perkotaan dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti kecepatan, panjang perjalanan, kenyamanan, kemudahan biaya, 

ketersediaan moda, lokasi tempat tinggal, usia pelaku perjalanan serta status ekonomi 

pelaku perjalanan. 

1. Karakteristik Perjalanan 

a. Karakteristik perjalanan diketahui berbengaruh dalam membentuk pola 

perjalanan pengguna moda dalam menentukan moda pengguna yang 

digunakan. 

b. Dalam pemilihan mode, panjang perjalanan akan mempengaruhi 

penumpang. Metrik ini dapat diperoleh dengan mengukur jarak rute yang 

paling umum antara dua pusat regional (kendaraan pribadi atau transportasi 

umum). 

2. Maksud Perjalanan 

Sebuah hubungan akan terbentuk dari orang yang menggunakan 

transportasi umum untuk tujuan perjalanan. Pada pola perjalanan dari rumah secara 

umum menunjukkan jumlah pengguna angkutan umum lebih banyak daripada pola 

pperjalanan yang tidak berasal dari rumah, begitu pula untuk perjalanan dari 



8 
 

 
 

sekolah dan bekerja menunjukkan pola penggunaan angkutan umum yang lebih 

daripada perjalanan dari berbelanja. (Morlok, 1995). 

C. Karakteristik Transportasi 

Tingkat layanan yang disediakan oleh moda transportasi yang kompetitif 

merupakan faktor utama dalam pemilihan moda. Ukuran pelayanan yang baik meliputi: 

1. Tingkat Kenyamanan 

Tingkat kenyamanan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : 

a. Kondisi tempat duduk, yang memiliki pengaruh besar pada kenyamanan. 

Jika jumlah kursi sama dengan jumlah penumpang, maka kenyamanan 

berkendara akan menjadi baik, sebaliknya, jika jumlah kursi harus 

mengakomodasi lebih banyak penumpang daripada jumlah kursi yang 

tersedia, kenyamanan berkendara akan menurun.  

b. Umur kendaraan, kendaraan yang lebih baru pada umumnya lebih baik dari 

kendaraan yang lebih tua. 

c. Kebersihan kendaraan, dengan kondisi kendaraan yang bersih pengguna 

angkutan akan merasakan kenyamanan yang akan berpengaruh selama 

perjalanan. 

2. Ketersediaan 

a. Ketersediaan lokasi, artinya tersedianya angkutan umum di wilayah 

tersebut sehingga anguktan umum gampang di akses dan dapat digunakan 

secara merata oleh seluruh warga. 

b. Ketersediaan sementara, yaitu kemudahan aksesibilitas dalam 

mendapatkan angkutan umum saat dibutuhkan. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh frekuensi, trip, dan waktu tunggu masing – masing dari jenis angkutan. 

3. Keamanan dan keselamatan 

Keamanan yang dimaskud ialah rasa aman yang timbul agar terhindar dari 

tertimpanya musibah ataupun tindakan kriminal. Sedangkan keselamatan yaitu 

keselamatan dari kecelakaan lalu lintas. 
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4. Ongkos/Biaya 

Ongkos atau Biaya adalah tarif yang ditagih bergantung dari jenis moda yang 

digunakan. 

5. Kecepatan 

Kecepatan yaitu jumlah waktu perjalanan dari titik asal ke pemberhentian ahkir 

dari angkutan umum, waktu menunggu (mangkal), waktu perjalanan saat di 

dalam kendaraan, waktu transfer rute dan waktu menuju ke titik tujuan. 

 

D. Pemilihan Moda 

Dalam pemilihan moda, banyak sekali faktor yang mempengaruhi setiap 

individu dalam pemilihan moda yang akan mereka pakai dalam perjalan bertransportasi 

sehari – hari, namun jenis pemilihan moda hanya terbagi menjadi 2 jenis, yaitu pribadi 

dan umun (Tamin, 2003). Banyak faktor yang sulit dikuantifikas, seperti keamanan, 

kenyamanan, keandalaan, atau ketersediaan kendaraan pribadi terutama saat 

dibutuhkan. Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda dikelompokkan 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Ciri pengguna jalan. Terdapat beberapa faktor berikut ini dipercaya akan 

sangat mempengaruhi pemilihan moda, yaitu: 

a. Ketersediaan kendaraan atau kepemilikan kendaraan pribadi 

b. Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM) 

c. Keadaan dalam rumah tangga 

2. Ciri pergerakan. Dalam pemilihan moda, pergerakan juga sangat 

dipengaruhi oleh: 

a. Tujuan pergerakan perjalanan, 

b. Waktu terjadinya pergerakan perjalanan, 

c. Jarak perjalanan. 

3. Ciri fasilitas. Dalam hal tersebut, fasilitas yang dimaksud dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu: Faktor kuantitatif seperti: 
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a. Biaya transportasi (ongkos, biaya bahan bakar, dan lain-lain) 

b. Waktu perjalanan 

c. Ketersediaan ruang dan biaya parkir 

Dalam pandangan Tamin (2003) tentang pemilihan moda, dalam 

mempertimbangkan perjalanan memerlukan lebih dari satu moda untuk mencapai 

tempat tujuan. Masalah yang dihadapi dalam pemilihan moda sangat kompleks dan 

sulit dipelajari karena melibatkan orang yang sulit ditentukan dan diprediksi. 

Sedangkan Gunardo (2014) mengatakan bahwa moda transportasi darat dipilih 

berdasarkan faktor – faktor, seperti Jenis dan spesifikasi kendaraan, jarak perjalanan, 

tujuan perjalanan, ketersediaan moda, luas kota serta kerapatan permukiman, dan 

faktor sosial – ekonomi. 

 

E. Jenis Moda Transportasi 

Secara garis besar terdapat dua kelompok besar moda transportasi, yaitu : 

1. Kendaraan Pribadi 

Moda kendaraan pribadi memungkinkan penggunanya untuk 

mengoperasikan, menggunakan dan bepergian ke mana saja, di mana saja, kapan 

saja sehingga pola perjalanan terbilang lebih bebas (Miro, 2005). Manfaat yang 

diperoleh adalah bahwa perjalanan akan lebih cepat, gratis, dan tidak tergantung 

waktu, dapat membawa barang dan anak-anak tanpa khawatir, merasa lebih aman, 

dan dapat dengan bebas memilih rute perjalanan sesuai dengan keinginan 

pengemudi (Warpani, 1990). 

2. Kendaraan Umum 

Transportasi menekankan jenis angkutan umum yang diselesaikan melalui 

sistem leasing atau pembayaran. Jenis transportasi ini memiliki jalur yang telah 

ditentukan dan dapat dipola secara sederhana dan tegas. Tujuan utama transportasi 

umum adalah untuk memberikan layanan yang layak dan baik kepada masyarakat 
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(Warpani, 1990). Secara efektif, angkutan umum menggunakan jalan lebih efisien 

daripada angkutan pribadi (Tamin, 2003). 

 

F. Konsep Perencanaan Transportasi 

Dalam konsep transportasi ada 4 tahapan dalam pembentukan model 

transportasi. Model pembentukan tersebut merupakan campuran dari beberapa 

submodel yang masing - masing harus dilakukan secara terpisah dan berurutan. 

Submodel tersebut adalah (Tamin. 2003) : 

1. Model Bangkitan Pergerakan  

Model ini menggunakan parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan 

dengan meninggalkan suatu zona menjadi tujuan dasar permodelan tersebut. 

Pergerakan lalulintas merupakan fungsi dari tata guna lahan yang nantinya akan 

menghasilkan sebuah pergerakan lalu lintas. Bangkitan ini meliputi lalu lintas 

yang meninggalkan suatu lokasi dan lalulintas yang menuju atau tiba kedalam 

suatu lokasi. 

2. Model Persebaran Gerakan 

Model Persebaran Gerakan merupakan suatu model yang digunakan pada jenis 

pola pergerakan antar zona. Model ini dipengaruhi oleh tingkat aksesibilitas 

dalam sistem jaringan antar-daerah dan tingkat tarikan dan generasi masing-

masing wilayah yang ada. Persebaran arus lalulintas dengan zona yang satu 

dengan zona yang lainnya merupakan hasil yang didapatkan dalam waktu yang 

bersamaan yaitu lokasi dan intensitas tata guna lahan (keduanya akan 

menghasilkan arus lalulintas), dan pemisahan ruang, interaksi antara dua buah 

tata guna lahan yang akan menghasilkan suatu pergerakan manusia ataupun 

barang. 

3. Model Pemilihan Moda 

Model ini mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar proporsi orang 

yang akan menggunakan setiap moda transportasi. 
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4. Model Pemilihan Rute 

Merupakan hipotesis dalam memilih suatu rute jalan yang dipakai yang 

kemudian rute tersebut harus mewakili ciri sistem transportasi. Untuk angkutan 

umum, rute ditentukan berdasarkan moda transportasi (untuk bus dan kereta api 

mempunyai rute yang tetap). Untuk mobil pribadi, diasumsikan bahwa 

pengguna jalan pertama-tama akan memilih moda transportasi dan kemudian 

menentukan rute mengemudi mereka. Opsi preferensi rute juga bergantung 

pada faktor sesuai kebutuhan seperti dari rute terpendek, termurah dan tercepat, 

dan juga diasumsikan bahwa pengguna jalan memiliki informasi yang cukup 

(misalnya, informasi keadaan lalu lintas) sehingga mereka dapat memilih rute 

yang paling efisien. 

 

G. Alternatif Dalam Analisis Pemilihan Moda 

Dalam penjelasan yang telah dibahas, konsep rencana transportasi empat tahap 

telah kita ketahui, itu adalah kombinasi dari beberapa sub-model dan masing-masing 

sub-model, dan analisis urutan yang telah dilakukan secara terpisah sebelumnya. 

Namun, dalam beberapa kasus, hal ini dapat dilakukan dengan mengurutkannya tanpa 

harus diurutkan dahulu. Ini terjadi karena kondisi buruk juga akan ditegakkan dan 

sangat tergantung pada kondisi situs, seperti (Miro, 2005):  

1. Kuantitas dan kualitas data yang ada tidak cukup. 

2. Apa tujuan dari penelitian tersebut. 

3. Waktu dan dana penelitian yang terbatas. 

 

H. Pengambilan Sampel 

Dalam suatu wilayah terdapat sebuah populasi yang merupakan kumpulan dari 

beberapa individu. Poulasi sendiri adalah area umum, terdiri dari subjek/objek dengan 

nilai eigen tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian hasil 

dan kesimpulannya diambil. Dengan itu sampel adalah jumlah sebagian dari total 
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keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi sehingga 

penelitian tersebut dapat dijalankan (Sugiyono, 2005). 

Dalam pengambilan sampel, itu harus tidak bias, dan harus menggambarkan 

semua elemen dalam populasi secara menyeluruh. Hal ini dicapai dengan memberikan 

semua elemen dalam pengambilan sampel kesempatan yang sama. Langkah awal yang 

diambil dalam menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan populasi yang akan menjadi objek penelitian 

2. Menentukan langkah dalam pengambilan sampling 

3. Menentukan total sampel yang akan diambil 

Teknik pengambilan sampel adalah metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Seperti kita ketahui, banyak metode 

pengambilan sampel dapat digunakan: 

1. Probability sampling 

Probability Sampling atau Sampling probabilitas adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama/rata untuk setiap elemen atau 

anggota dalam populasi, dan kemudian memilih sampel tersebut untuk menjadi 

anggota sampel. berikut merupakan jenis – jenis probability sampling yang 

sering digunakan: 

a. Simple random sampling 

Merupakan pengambilan teknik yang paling sederhana, yaitu dengan cara 

mengambil secara acak tanpa harus memperhatikan strata populasi teresebut. 

dengan syarat anggota populasi homogeny dan dapat menggambarkan 

keseluruhan populasi. 

b. Proportionate stratified random sampling 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan jika anggota populasi tidak 

homogeny dan berstrata secara memadai. 

c. Disproportionate stratified random sampling 

Teknik pengambilan sampel ini digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel jika populasi berstrata tapi kurang memadai. 
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d. Cluster sampling 

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek 

yang akan diteliti atau sumber data datang dari rasio yang sangat luas 

(contoh: penduduk suatu negara). 

2. Non-probability Sampling 

Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang yang sama pada setiap elemen atau unsur anggota populasi 

yang akan dipilih menjadi sampel. Beberapa jenis non-probability sampling yang 

umum digunakan: 

a. Sampling kuota 

Teknik pengambilan yang mengambil sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu hingga jumlah yang diinginkan. 

b. Sampling Sistematis 

Teknik pengambilan sampel tersebut mengambil berdasarkan urutan dari 

anggota populasi yang telah diberi nomor urut. 

c. Sampling insidentil 

Teknik pengambilan sampel didasarkan pada kebetulan, sehingga siapa 

pun yang kebetulan bertemu peneliti dapat disampel oleh peneliti. 

d. Purposive sampling 

Teknik pengambilan sampel yang diambil dengan berbagai macam 

pertimbangan, seperti jika penelitan tentang kualitas sebuah karya maka 

sampelnya orang ahli dalam karya tersebut. 

e. Sampling jenuh 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan jika seluruh populasi dari 

daerah/kelompok teresebut akan digunakan sebagai sampel. 

f. Snowball sampling 

Teknik pengambilan sampel dari jumlah yang sedikit hingga terbesar. 
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3. Populasi dan Menentukan Sampel 

Populasi adalah area generalisasi, terdiri dari objek dan subjek dengan 

karakteristik - karakteristik tertentu. Para peneliti menggunakan karakteristik 

tersebut untuk melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, dan sampel 

merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi (Sugiyono, 2011). 

Untuk dapat menarik kesimpulan, sampel yang diambil dari populasi harus 

representatif. Tujuan dari penentuan sampel adalah untuk menyederhanakan 

proses penelitian. Bergantung pada kemampuan, termasuk waktu, energi, 

pendanaan, ukuran bidang penelitian, dan tingkat risiko yang diambil oleh para 

peneliti, pengambilan sampel dapat antara 10% dan 25% dari sampel (Arikunto, 

2002: 209). Dalam penentuan sampel, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

agar bisa menentukan jumlah sampel yang akan diambil, yaitu: 

a. Jumlah sampel diharapkan, mewakilkan keseluruhan populasi. 

b. Jumlah kesalahan, semakin kecil jika jumlah sampel yang diambil 

mendekati jumlah populasi tersebut. 

c. Besar Jumlah sampel, tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan 

yang dikehendaki selain terhantung pada dana, tenaga dan waktu. 

Agar dapat menentukan ukuran sampel yang menggambarkan dan mewakil 

populasi, maka dalam penetuan ukuran sampel digunakan rumus Slovin: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝐸2
 

Keterangan : 

n = Besar ukuran sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Taraf signifikasi (%) 

 

 

 



16 
 

 
 

I. Kajian Pendahulu 

Penelitian mengenai bidang transportasi senelumnya sudah banyak dilakukan 

di Indonesia bahkan di seluruh dunia. Kajian yang terkait dengan transportasi pasti 

menjadi isu yang menarik karena sifat keberadaannya yang semakin tahun semakin 

meningkat hingga membuat suatu pola yang unik dan berbeda – beda di setiap tempat. 

Pola perjalanan penduduk sebelumnya pernah dipaparkan oleh Sinta 

Ikawisudawati di tahun 2006, mengenai studi kasus di Desa Condongcatur, Kecamatan 

Depok, Kabupaten Sleman. Penelitian tersebut dilakukan agar dapat mengetahui pola 

perjalanan penduduk di desa tersebut dan membandingkannya dengan pola perjalanan 

penduduk pendatang, serta mengetahui hubungan antara kondisi ekonomi rumah 

tangga dengan perjalanan yang dilakukan. Dengan menggunakan metode Mann 

Whitney U-Test dan Uji korelasi Kendalls, didapat hasil dominasi perjalanan untuk 

tujuan aktivitas ekonomi yaitu bekerja dan aktivitas sosial yaitu sekolah dan antara 

penduduk asli dan penduduk pendatang tidak ditemukan perbedaan yang signifikan. 

Hasil yang ditemukan juga menunjukan bahwa ada hubungan antara jumlah kendaraan 

bermotor dan jumlah perjalanan dan anggota keluarga yang bekerja.  

Sebelumnya pun penelitian mengenai pola perjalanan transportasi pernah 

dilakukan oleh Heri Sumartana pada tahun 2000 mengenai masyarakat individual yang 

akan menghasilkan suatu pola perjalanan. Heri Sumartana memaparkan pola 

perjalanan penduduk desa di pinggiran Kota Yogyakarta, Desa Sinduadi, Kecamatan 

Mlati, Kabupaten Sleman. Beliau menemukan hasil bahwa pola perjalanan didominasi 

oleh masyarakat luar kota yang masuk ke dalam Kota Yogyakarta. Disamping itu, 

penelitan tersebut juga membuktikan jika tuntutan ekonomi yang semakin tinggi dari 

sebuah susunan keluarga maka akan mempengaruhi pola perjalanan yang semakin 

besar, dan penggunaan moda perjalanan di daerah penelitian didominasi oleh 

penggunaan sepeda motor. 

Studi Pemilihan Moda Transportasi ke Universitas Islam Sultan Agung tersebut 

bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja karakteristik mahasiswa dalam pemilihan 

moda transportasi serta mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
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dalam pemilihan moda transportasi menuju kampus. Studi ini akan memfokuskan 

analisis pemilihan moda mahasiswa terhadap karakteristik mahasiswa dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif, dan analisa regresi logistik yang akan 

membentuk pemodelan pemilihan moda transportasi oleh mahasiswa Universitas Islam 

Sultan Agung.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, Universitas Islam Sultan Agung 

merupakan salah satu universitas swasta besar yang ada di Semarang, dengan jumlah 

populasi mahasiswa aktif sebanyak 13.736 mahasiswa, maka diambil sampel sebanyak 

200 responden (hasil mengikuti rumus Slovin) maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan dari data yang telah diperoleh 75% dari responden menggunakan moda 

utama sepeda motor dalam menuju kampus, 11% menggunakan mobil pribadi, dan 

13% menggunakan kendaraan umum seperti angkutan kota, bus umum, maupun 

ojek online, dan 1% memilih untuk jalan kaki dalam menuju kampus. Dari data 

alasan penggunaan moda, 25% dari data reponden domain memilih alasan 

kemudahan, diikuti oleh alasan kecepatan dengan sebesar 23% dari total responden. 

Disamping itu tidak ada mahasiswa yang memilih alasan kesehatan/lingkungan.  

2. Setelah menguji data menggunakan metode analisis regresi logistik biner, 

didapatkan dari 10 variabel bebas yang akan diuji signifikansi nya terhadap variabel 

terikat (moda utama menuju kampus), variabel yang memiliki nilai yang signifikan 

dalam pengaruh pemilihan moda utama menuju kampus yaitu kepemilikan 

kendaraan, dengan nilai signifikansi < 0.05 menyatakan bahwa alamat asal (nilai 

sig. = 0.038) dan kepemilikan kendaraan pribadi (nilai sig. = 0.003) memiliki 

pengaruh yang signifikan pada pemilihan moda mahasiswa Universitas Islam Sultan 

Agung dalam menuju kampus karena memenuhi syarat yaitu nilai p value < 0,05. 
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3. Hasil analisis regresi logitstik diperoleh model persamaan: 

 

𝐼𝑛 
𝑃 (𝑀𝑃)

𝑃 (𝑀𝐿)
 = 6.306 – 2.274 X3 + 1.989 X5  

Catatan :  

MP = Menggunakan Kend. Pribadi (Moda Kendaraan Pribadi)  

ML = Tidak Menggunakan Kend. Pribadi (Moda Kendaraan Lain) 

 

Hasil penelitian menemukan nilai B pada variabel Alamat Asal dan 

Kepemilikan Kendaraan Pribadi memiliki nilai yang berlawanan (positif dan 

negatif), nilai Alamat Asal yang negatif menandakan bahwa variabel tersebut 

mengurangi peluang pemilihan moda kendaraan pribadi, sedangkan nilai 

Kepemilikan Kendaraan Pribadi yang positif memberikan peluang lebih dalam 

pemilihan moda kendaraan pribadi pada mahasiswa dalam menuju kampus. Faktor 

pemilihan moda yang signifikan pada selang kepercayaan 95% dalam pemilihan 

moda yang mempengaruhi adalah alamat asal dan kepemilikan kendaraan pribadi 

mahasiswa. Dari probabilitas alamat asal  memberi nilai berkontribusi sebesar 

9,33%, sedangkan kontribusi kepemilikan kendaraan mahasiswa sebesar 76,711%. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitan ini beberapa saran dapat diberikan untuk penelitian pemilihan 

moda di masa yang akan datang agar hasil yang penelitian yang didapatkan akan 

mendekati hasil yang lebih lakurat, diantaranya: 

1. Mencari jumlah responden yang lebih banyak agar hasil output yang keluar akan 

lebih merepresentasikan data secara keseluruhan sehingga hasil lebih mendekati 

keakuratan dan lebih representatif. 



58 
 

 

2. Melakukan penelitian yang sejenis dengan variabel yang berbeda dengan jumlah 

pilihan moda yang lebih beragam dan lebih dari 2 moda dengan variabel bebas yang 

lebih banyak. 

3. Memperluas studi pemilihan moda transportasi di perguruan tinggi lain di Kota 

Semarang ataupun perguruan tinggi di kota lainnya yang berdekatan agar dapat 

dibandingkan dengan hasil yang telah ditemukan dari penelitian ini.  

4. Mempertimbangkan variabel yang lebih luas dan lebih spesifik agar faktor yang 

akan menggambarkan karakteristik pemilihan moda akan lebih menunjukan pola 

yang lebih beragam dan mewakilkan karakteristik data yang telah didapatkan. 
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